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ABSTRACT 

 
The Background and Research Objectives 
Stunting is a result of chronic malnutrition that occurs within the first 1000 days of a 
child's life. Stunting (short body) is a long-term result of nutritional deficiencies with 
height according to age less than -2 SD (Deviation Standard) below the length of median. 
It  affects  motor  and  sensory  developmental  disorders,  decreased  quality  of  life  and 
reduced cognitive abilities. The purpose of this study was to determine the relationship of 
early complementary feeding (MP-ASI) and the level of maternal knowledge about 

nutrition of children in age of 24-36 months to the incidence of stunting in the Ikur Koto 

Health Center in Padang City. 
 

Method 
This  research  is  a  quantitative  study  with  cross  sectional  design.  The  place  of  this 

research is Ikur Koto Health Center from January to August 2019. The sample in this 

study  is  80  mother  who  have  baby  with  24-36  months  of  age.  The  mother  as  the 

respondent was interviewed directly by using a questionnaire. The incidence of stunting 

in children is measured by TB / U indicators and interpreted with WHO-anthro software. 

Univariate and bivariate data analysis using chi-square analysis (p ≤0.05). 

 

 
Results 

The result shows the percentage of stunting is 42.5%. The results of the bivariate 

analysis show that there is a relationship between early breastfeeding (p = 0.001; 

OR=8,680; Cl=2,320-32,476) and maternal nutritional knowledge (p = 0,001; 

OR=23,864; Cl=6,879-82,789) with stunting in children aged 24-36 months. 

 
Conclusion 

There is a significant relationship between giving early weaning foods and mother 

nutrition knowledge and the incidence of stunting in children aged 24-36 months. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang dan Tujuan Penelitian 
Stunting adalah  akibat dari kekurangan gizi kronik yang terjadi dalam 1000 hari pertama 
kehidupan anak. Stunting (tubuh pendek) adalah hasil jangka panjang dari kekurangan 

nutrisi dengan tinggi badan menurut umur kurang dari -2 SD (Standar Deviasi) di bawah 

median panjang. Yang berdampak pada gangguan perkembang motorik dan sensorik dan 

menurunnya kualitas hidup Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pemberian makanan pendamping asi dini (MP-ASI) dan tingkat pengetahuan ibu tentang 

gizi balita usia 24-36 bulan   terhadap kejadian stunting di   Puskesmas Ikur Koto Kota 

Padang. 

 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, 
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Ikur Koto dari bulan Januari 2019 sampai 
bulan Agustus 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memili anak 
usia  24-36  bulan  sebanyak  80  orang.Ibu  sebagai  responden  diwawancarai  secara 
langsung dengan menggunakan kuesioner. Kejadian stunting pada anak diukur dengan 
indikator TB/U dan diinterpretasikan dengan software WHO-anthro. Analisis data secara 

univariat dan bivariat dengan menggunakan analisis chi-square (p≤0,05). 
 

Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan persantase stunting adalah sebesar 42,5%. Hasil 

analisis bivariate menunjukkan terdapat hubungan pemberian MP-ASI dini 

(p=0,001; OR=8,680; Cl=2,320-32,476) dan pengetahun gizi ibu (p=0,001; 

OR=23,864; Cl=6,879-82,789) dengan kejadian stunting pada anak usia 24-36 bulan. 
 

 
Kesimpulan 
Terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian MP-ASI dini dan pengetahun 
gizi ibu dengan kejadian stunting pada anak usia 24-36 bulan. 
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